BAB II

GAMBARAN UMUM NAGARI LURAH AMPALU

. Monografi Nagari Lurah Ampalu

Monografi yang penulis maksud adalah gambaran umum tentang
Nagari Lurah Ampalu secara umum. Nagari Lurah Ampalu adalah salah satu
nagari yang berada dalam Wilayah Kecamatan VII Koto Sei. Sariak
Kabupaten Padang Pariaman. Berdasarkan apa yang dituturkan oleh ninik
mamak Nagari Lurah Ampalu, Nagari ini merupakan daerah yang relative
berbukit dan bergelombang dan merupakan pecahan dari Nagari Lurah
Ampalu, yang memiliki luas wilayah 2.583 Hektar ( 25,83 Km?)'. Dimana
Nagari Lurah Ampalu pada awalnya merupakan salah satu dari tujuh Nagari

dalam Kecamatan VII Koto, ketujuh Nagari tersebut adalah sebagai berikut:

—_—

. Nagari Sungai Sarik
2. Nagari Sungai Durian
3. Nagari Tandikek
4. Nagari Batu Kalang
5. Nagari Koto Dalam
6. Nagari Koto Baru
7. Nagari Ampalu
Pada tahun 1916 Nagari Ampalu dipecah menjadi 3 Nagari yaitu:
a. Nagari Lurah Panjang menjadi Nagari Lareh Nan Panjang berpusat di

Ampalu.

' Dokumen RPJM ( Rencana Pembangunan Jangka Menengah ) Nagari Lurah Ampalu).
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b. Nagari Balahan Aie menjadi Nagari Balah Aie berpusat di Balai Baru.
c. Nagari Lurah Ampalu berpusat di Barangan®.

Nagari Lurah Ampalu adalah salah satu empat Nagari yang berada di
dalam wilayah Kecamatan VII Koto Sei. Sarik yang terdiri dari 15 ( lima

belas) Korong , Yaitu:

1) Korong Kampani 9) Korong Silangkung

2) Korong Lansano 10) Korong Sawa liek

3) Korong Simpang 11) Korong Sikilir

4) Korong Kampung Tangah 12) Korong KampungSurau
5) Korong Koto Tabang 13) Korong Ekor Kampung

6) Korong Palak Juha 14) Korong Kabun Cimpago
7) Korong Ambacang Gadang 15) Korong Guguak

8) Korong Sikarih
Adapun batas wilayah dari Kenagarian Lurah Ampalu adalah:
Sebelah Utara, berbatas dengan Kec. VII Koto Padang Sago
Sebelah Selatan, berbatas dengan Kota Pariaman
Sebelah Barat, berbatas dengan Kec. V Koto Timur
Sebelah Timur, berbats dengan Nagari Lareh Nan Panjang
Nagari Lurah Ampalu dengan Ibu Nagarinya adalah Barangan dengan
Orbitrasinya sebagai berikut
Jarak ke Ibu Kecamatan 13 KM dengan waktu tempuh 0,5 Jam

Jarak ke Ibu Kabupaten 40 KM dengan waktu tempuh 1 Jam

2 Ibid



Jarak ke Ibu Propinsi 60 KM dengan waktu tempuh 2 Jam
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Jika dilihat dari timggi rata-rata dari permukaan laut £ 30 M. Terdiri

dari dataran tinggi 60% dan dataran rendah 40%. Dengan curah hujan rata-rata

2.500 mm?/ tahum. Pada dataran tinggi dapat ditanami dengan kelapa , coklat,

pisang, dan lain-lain. Pada dataran rendah adalah area persawahan yang

ditanami padi, palawija dan kolam ikan. Dengan curah hujan rata-rata 2.500

mm?/ tahun cukup untuk mengairi sawah dengan irigasi yang baik, sehingga

petani dapat panen tiga kali dalam setahun’.

a.

Luas Daerah

Sebagaimana yang sudah penulis jelaskan bahwa Luas Nagari Lurah

Ampalu yaitu 2.583 Ha.yang terdiri dari lahan persawahan, perkebunan

kelapa, pisang, coklat. Untuk lebih jelasnya luas daerah semua Korong

dapat dilihat pada table sebagai berikut:

TABEL I*
LUAS SELURUH KORONG YANG ADA KENAGARIAN
LURAH AMPALU
NO Nama-nama Korong Luas (Ha)
1. Kampani 197
2. Lansano 133
3 Simpang 117
4 Kampung Tangah 192
5 Koto Tabang 136
6 Palak Juha 99
7 Ambacang Gadang 144
8 Sikarih 46
9 Silangkuang 219
10 Sawah Like 81
11 Sikilir 87
12 Kampung Surau 91
13 Ekor Kampung 99
* Ibid
* Profil: Nagari Lurah Ampalu.
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14 Kabun Cimpago 456
15 Guguak 486
Jumlah 2.583

Dengan memperhatikan tabel diatas luas dari masing Jorong ini
juga padat, begitu juga dengan Jorong Sikilir, Kampung Surau dam
Ekor Kampung merupakan yang paling datar, namun penduduknya juga

padat.

b. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Nagari Lurah Ampalu adalah + 6.531 jiwa,
dengan rincian laki-laki sebanyak 3.255 orang, dan perempuan 3.303
orang. Jumlah KK sebanyak 1.578 Kepala Keluarga (KK) yang terdiri
dari non KK miskin 1.34 KK, dan KK miskin 344 KK. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL IP°
TABEL PENDUDUK
NO Korong KK | Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
1 Kampani 166 356 354 710
2 Lansano 119 168 185 353
3 Simpang 155 377 352 729
4 KP. Tangah 109 220 230 450
5 Koto Tabang 105 183 181 354
6 Palak Juha 80 154 162 316
7 Abc. Gadang 94 209 181 390
8 Sikarih 36 58 69 127
9 Silangkuang 31 175 223 398
10 Sawah Like 46 80 105 185
11 Sikilir 84 192 186 347
12 KP. Surau 56 113 136 249
13 Ekor Kampung 48 94 102 196
14 KB. Cimpago 178 356 370 726
15 Guguak 188 372 380 752

3 Ibid.
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| | Jumlah | 1.78 | 3255 |  3.303 | 6.531

c. Kondisi Pemerintahan Nagari

Pemerintahan Nagari adalah pemerintahan terendah dan
berhadapan langsung dengan masyarakat dan merupakan ujung tombak
Pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman dalam pelaksanaan kegiatan
dibidang pemerintah , pembangunan dan kemasyarakatan.

Masyarakat Nagari Lurah Ampalu sama halnya dengan masyarakat
lainnya yang sudah mempunyai lebaga-lembaga masyarakat yang
menaungi kepentingan mereka. Sebagaimana halnya dijelaskan di
Kenagarian Lurah Ampalu ada berbagai lembaga pemerintahan yaitu:
Kantor Wali Nagari Lurah Ampalu, BAMUS-Nag, LPMN, LPPKN,
KAN, dan POKMAS®.

1. Badan Musyawarah Nagari ( BAMUS-Nag)

Dalam rangka melaksanakan  penyelenggaraan  tugas
pemerintahan maka Nagrai Lurah Ampalu telah dilaksanakan
pembentukan Badan Musyawarah Nagari. Diantara fungsi-funsi dari
BAMUS ini adalah sebagai berikut:

a. Mengayomi adat istiadat yaitu menjaga adat istiadat yang hidup
dan berkembang di Nagari sepanjang menunjang kelancaran
pembangunan

b. Fungsi Legislatif yaitu merumuskan dan menetapkan peraturan

Nagari bersama Wali Nagari.

% Dokumen RPJM ( Rencana Pembangunan Jangka Menengah ) Nagari Lurah Ampalu
op.cit
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c. Fungsi pengawasan yaitu meliputi pengawasan terhadap
pelaksanaan peraturan Nagari, anggaran pendapatan dan
pengawasan keuangan Nagari dan keputusan Wali Nagari.

d. Menampung dan menyalurkan aspirasi yang diterima dari
masyarakat kepada pejabat dan isntitusi yang berwewenang’.

Sementara BAMUS ini memiliki tugas dan wewenang sebagai
berikut:

a. Menetapkan calon Wali Nagari

b. Mengusulkan dan mengesahkan pengangkatan dan pemberhentian
Wali Nagari

c. Bersama Wali Nagari menetapkan atau membentuk peraturan
Nagari

d. Bersama Wali Nagari menetapkan anggaran pendapatan
pemerintahan dan penyaluran keuangan Nagari.

e. Melaksanakan pengawasan terhadap pe;aksanaan peraturan
Nagari dan peraturan perundang-undangan lainnya, pelaksanaan
keputusan Nagari, kebijakan pemerintahan Nagari, pelaksanaan
kerjasama yang dilakukan oleh Nagari dan memberikan pendapat
serta pertimbangan kepada pemerintahan daerah terhadap rencana
perjanjian yang akan dilaksanakan apabila menyangkut
kepentingan Nagari.

1. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat ( LPMN)

7 Ibid.
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Berdasarkan keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor 12
tahun 2002 tentang pedoman umum pembentukan Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat ( LPM) dalam Provinsi Sumatera
Barat dan Keputusan Bupati Padang Pariaman tentang
Pengesahan dan Pembentukan LPM Nagari Lurah Ampalu
kecamatan VII Koto Sei. Sariak maka Nagari Lurah Ampalu telah
membentuk LPM sebagai lembaga perencanaan pelaksanaan dan

pengendalian pembangunan di Nagari®.

. Lembaga Pengelola Pendapatan Kekayaan Nagari ( LPPKN)

Untuk menjaga keutuhan dan pe;estarian adat dan budaya,
syarak sesuai dengan falsafah Minangkabau, Adat Basandi
Syarak, Syarak Basandi Kitabullah, maka dalam hal ini
Pemerintahan Nagari Lurah Ampalu telah membentuk Lembaga
Musyawarah Adat dan Syarak Nagari yang tugasnya memberikan
pertimbangan kepada Pemerintahan Nagari supaya konsisten
menjaga dan memelihara penerapan adat basandi syarak, syarak
basandi kitabullah dalam Nagari baik diminta atau tidak

pemerintah Nagari.

. Kerapatan Adat Nagari ( KAN)

Dalam meningkatkan adat istiadat Minangkabau, KAN Lurah

Ampalu telah melakukan kegiatan sebagai berikut:

8 Ibid.
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a. Pembinaan pelatthan pasambahan di masing-masing
Korong.
b. Melestarikan Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi
Kitabullah dalam Nagari Lurah Ampalu.
c. Pelatihan Adat bagi generasi muda.
d. Pelaksanaan rapat-rapat dan konsultasi dengan lembaga
lainnya di dalam Nagari.’
4. Kelompok Masyarakat ( POKMAS)
Di Nagari Lurah Ampalu juga dibentuk kelompok tani dan
kelompok ternak untuk menunjang kehidupan masyarakat dalam

mengelola bidang pertanian dan peternakan.

. Bidang Ketahanan dan Kemasyarakatan

Yang didambakan oleh masyarakat adalah adanya rasa aman,
tentram dan tertib. Namun, hal ini akan sulit dicapai dalam
masyarakat apabila masyarakat tidak memiliki kesadaran, tanggung
jawab dan akan tugas dan kewajibanya untuk ikut serta dalam
menciptakan rasa aman dan tertib itu sendiri.

Maka dari itu Pemerintahan Nagari Lurah Ampalu bersama
LPM, tokoh masyarakat, kepala Korong dan pihak terkait selalu
memberikan pembinaan pada seksi keamanan LPM dan pemuda

untuk: Membenahi poskamling, mengaktitkan dan meningkatkan

% Ibid.
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ronda malam, penyuluhan bahaya narkoba, kenakalan remaja dan
penyakit masyarakat, lainnya'’
B. Keadaan Ekonomi dan Sosial Masyarakat

Masalah ekonomi di Nagari Lurah Ampalu bisa dikatakan bagus dan
memadai untuk kehidupan masing-masing keluarganya, ada yang bekerja
sebagai petani, berkebun, pedagang, , pegawai, dan sebagian besar adalah
sebagai petani. Walaupun dengan demikian masyarakat tetap bersemangat
untuk bekerja, dan tidak mengeluh akan penghasilan yang didapatinya.
Jadi, semuanya tergantung masyarakatlah, jika seseorang rajin bekerja
maka hasilnya akan memuaskan, sesuai dengan apa yang diharapkan, tapi
jika tidak maka hasilnya tidak sebanding dengan apa yang diharapkan''.

Namun ada juga komoditi tanaman yang dihasilkan meliputi padi
sawah seluas 985 Ha. Dan perkebunan seluas 922 Ha seperti kebun
papaya, jagung, coklat, cabe, manggis dengan tingkat produksi yang
relative baik dan telah didukun oleh sarana 1105 Ha dan prasarana
pertanian yang baik, disamping itu juga ada yang bergerak di sub sector
budi daya perikanan dan payau.

Disamping itu dengan keadaan sosial masyarakat Nagari Lurah
Ampalu adalah masyarakat yang homogen dan Agamis dimana sifat
kegotongroyongan masih relative tinggi. Ini dapat dilihat dari kegiatan
gotong royong masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan, baik yang

bersumber dari bantuan pemerintah yang di topang oleh masyarakat baik

10 .
Ibid.
""" Syamsuardi, Wawancara dengan Wali Korong Sikilir, Pada Tanggal 26 Oktober, Pukul
20.00.
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berupa penyediaan lokasi pembangunan maupun keikutsertaan masyarakat
dalam pelaksanaan melalui gotong royong seperti:

Gotong royong membangun Masjid dan Mushala

Gotong royong mengolah tanah

Gotong royong membersihkan Nagari

Gotong royong membangun jalan dan membersihkan pinggir jalan

Gotong royong dalam membangun saluran irigasi

Gotong royong dalam penaggulangan bencana

Kegiatan bulan bakti gotong royong masyarakat

Menurut Wali Korong Sikilir, keadaan sosial masyarakat Nagari
Lurah Ampalu ini sangat berpatisipasi dalam keadaan apapun, dan
bekerjasama dalam bidang apapun baik itu laki-laki, perempuan, maupun
para remaja yang selalu bagus kerja samanya. Masyarakat selalu bekerja
sama juga dalam hal pesta perkawinan, kematian. Dalam hal ini, sangat
bagus kegotongroyongannya, karena disetiap ada perkawinan atau
kematian, maka masyarakat ikut serta dalam acara tersebut'*.

C. Pendidikan dan Keagamaan Masyarakat

Didalam kehidupan masyarakat pendidikan itu sangat dibutuhkan,
dengan pendidikanlah seseorang itu bisa mendapatkan hal yang baru di era
modern ini. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi
juga pengalaman seseorang didalam ilmu pengetahuan dan semakin luas

cakrawala seseorang dalam berbagai bidang tertentu. Dengan adanya

2 Syamsuardi, (Wali Korong Sikilir), Wawancara, Tanggal 26 Oktober, Pukul 20.00.
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pendidikan ini dapat menunjang maningkatnya perekonomian, keadaan
social dengan masyarakat setempat dan cara pikir intelektual. Begitu
pentingnya pendidikan ini didalam kehidupan, apalagi sekarang zaman
sudah semakin berkembang dan dapat dikatakan bahwa pendidikan ini
merupakan komponen yang penting didalam kehidupan.

Membahas mengenai pendidikan di Nagari Lurah Ampalu sudah
mulai meningkat setiap tahunnya. Awalnya pendidikan yang ada di Nagari
Lurah Amplu hanya tingkat SD saja namun sekarang pendidikannya sudah
meningkat sampai ke perguruan tinggi. Namun walaupun demikian masih
banyak juga yang pendidikannya sampai tingkat SMA saja hali ini
disebabkan karena faktor ekonomi dan kurangnya minat masyarakat
Nagari Lurah Ampalu dalam menuntut ilmu, hal ini disebabkan oleh
terpengaruh oleh lingkungan setempat.

Dalam meningkatkan pendidikan telah dibangun sarana pendidikan di
Nagari Lurah Amplu mulai dari PAUD sampai tingkat SMA. Untuk

mengetahui sarana pendidikan di Nagari Lurah Ampalu dapat dilihat pada

tabel berikut:
TABEL 111"
SARANA PENDIDIKAN DI NAGARI LURAH AMPALU
NO | Jenis Prasarana dan | Jumlah Keterangan
Sarana
1 Gedung SLTA -
2 Gedung SLTP 1
3 Gedung SD 8
4 Gedung MI -
5 Gedung TK 2

" Profil: Nagari Lurah Ampalu.
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|6 | GedungPAUD | 3 \ |

Dengan adanya sarana dan prasarana di atas baik saran pendidikan
maupun keagamaan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan ilmu
pengetahuan masyarakat baik formal maupun informal. Dapat kita lihat
bahwa gedung SLTA tidak ada, sehingga ini sangat dibutuhkan atau
diperlukan di Nagari Lurah Ampalu karena jumlah yang tamat SLTP
sangat sulit melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi karena
bangunan SLTA hanya ada di Kota Pariaman saja.

TABEL IV"

JUMLAH PENDUDUK NAGARI LURAH AMPALU
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

No Korong Tidak/ Belum | Tamat | Tamat | Tamat Sarjana (| Jumlah
Tamat SD SD | SLTP SLTA | DIII, SI,
& S2)
1 Kampani 186 30 45 75 40 356
2 Lansano 243 25 30 45 10 353
3 Simpang 469 50 75 100 20 714
4 Kp. Tangah 304 35 45 75 120 469
5 KotoTabang 204 28 30 54 15 324
6 Palak Juha 210 15 20 35 10 284
7 Abc.Gadang 250 40 25 20 6 336
8 Sikarih 50 25 15 15 5 106
9 Silankug 198 30 25 35 10 296
10 | Sawah Like 100 20 24 25 10 178
11 | Sikilir 199 18 35 75 20 347
12 | Kp.Suru 179 14 17 25 25 249
13 | Ekor 113 13 25 18 15 181
Kampung

14 | Kb. Cimpago 569 32 35 65 35 726
15 Guguak 636 60 55 25 10 780

Jumlah 3.736 536 601 786 197 6.531

Y Ibid.
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Namun dengan demikian dapat kita lihat tabel bahwa yang tamatan
SLTA di Nagari Lurah Ampalu sudah mulai meningkat dan sudah banyak
juga tamatan perguruan tinggi seperti DIII, SI, dan SII sebanyak 197
orang. Hal ini disebabkan karena meningkatnya kesadaran masyarakat
betapa pentingnya ilmu pengetahuan tersebut. Jadi dari data di atas sudah
dapat dikatakan pendidikan masyarakat sudah mulai membaik. Namun
tidak seberapa masyarakat yang tamatan perguruan tinggi agama yaitu =+
69 orang, yang tamatan dari perguruan tinggi umum kurang dari = 128
orang dan selebihnya ada yang tamatan SLTA, SLTP, serta ada juga yang
tamatan SD.

Berbicara mengenai agama semua masyarakat Nagari Lurah
Ampalu beragama Islam. Dalam pengamalan Agama terlihat sedikit
perbedaan antara masyarakat yang tinggal di desa lalu merantau ke kota
dan masyarakat yang tinggal di desa. Masyarakat pedesaan mereka
memiliki sifat yang sangat fanatik terhadap agama sementara masyarakat
yang tinggal di perkotaan lebih rasional terhadap agama.

Pendidikan agama dilakukan disamping dalam lingkungan rumah
tangga, juga dilakukan dilingkungan TPA, TPSA yang ada di masjid dan
mushalla atau surau dan juga ada di sekolah-sekolah.

Masyarakat Nagari Lurah Ampalu bila diperhatikan dari segi agama
maka tak ada yang tidak beragama. Menurut Wali Korong Sikilir, dia
menagatakan bahwa:

“keagamaan dapat dikatakan cukup bagus karena selalu ada kerja sama
antara tokoh agama, masyarakat dalam menjalankan aktifitas keagamaan
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seperti halnya dengan kewajiban dalam keseharian. Hal biasa yang
dilakukan dalam kegiatan agama ini seperti malakukan wirid remaja
mingguan di Korong masing-masing dan wirid bulanan seNagari Lurah
Ampalu ini dan acara Maulid Nabi yang dilakukan setiap tahunnya di
Korong masing-masing , namun ada juga masyarakat yang lalai dan tidak
memenuhi kewajibannya sebagai seseorang yang beragama Islam'”.
Membahas mengenai tempat beribadah di Nagari Lurah Ampalu
sudah cukup memadai untuk pendidikan keagamaan, dan untuk menimba
ilmu yang sebanyak-banyak nya baik itu di mesjid maupun di Surau atau
Mushala. Berdasarkan pengamatan penulis memang ada sebenarnya,
sebagian masyarakat rajin sholat dan yang tidak. Masyarakat yang taat
beragama biasanya mereka selalu mengadakan rutinitas yang ada di
kampung tersebut, termasuk yasinan bagi kaum ibu-ibu. Sarana
peribadatan di Nagari Lurah Ampalu terdiri dari 6 unit Mesjid dan 45 unit
Mushalla atau Surau. Di mesjid atau di mushala ini digunakan untuk shalat
berjamaah, TPA/TPSA, wirid remaja mingguan atau bulanan, untuk
memperingati hari besar dalam Islam seperti maulid Nabi Muhammad
SAW, dan lain-lain. Dan berdasarkan survey lapangan, untuk kondisi dari
masing-masing sarana peribadatan tersebar pada setiap Korong yang ada
di Nagari Lurah Ampalu. Di mushala atau surau setiap harinya dilakukan
shalat berjamaah baik itu mulai dari Subuh, Zuhur, Ashar, Magrib, dan
Isya setelah shalat Magrib mengajar mengaji, dan dilaksanakan wirid
mingguan di mushala tersebut, dan juga tempat memperingati hari besar

Islam seperti maulid Nabi Muhammad SAW. Walaupun ada beberapa

kegiatan di mushala tersebut banyak juga masyarakat yang tidak

'S Syamsuardi, Wawancara. dengan Wali Korong Sikilir, Pada Tanggal 26 Oktober,
Pukul 20.00.
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mengikutinya seperti shalat berjamaah, bagi masyarakat yang taat dengan

agama maka ia akan rajin melaksanakan perintah agama, jika tidak maka

ia akan melalaikannya dan ada juga sama sekali tidak melaksanakan

perintah agama. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel di bawah ini :
TABEL V'¢

SARANA PERIBADATAN
NAGARI LURAH AMPALU

No Jenis Sarana Jumlah

Masjid 6 Unit
Mushalla atau 45 Unit
Surau

N | —

Masyarakat adalah orang yang hidup bersama yang menghasilkan
budaya dengan demikian tak ada masyarakat yang tidak mempunyai
budaya dan sebaliknya tidak ada budaya tanpa masyarakat sebagai wadah
dan pendukungnya.'” Itu berarti setiap masyarakat atau daerah memiliki
budaya tersendiri, ada yang sama antar daerah dan ada juga yang saling
berbeda jadi budaya itu sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat.

Sehingga memang benar jika setiap masyarakat tidak akan bisa
dipisahkan dengan budaya dan juga setiap daerah memiliki ciri khas
budaya yang tersendiri, dan budaya itu selalu dipertahankan dari generasi
ke generasi yang hidup di daerah tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Nagari Lurah Ampalu mempunyai tradisi yang sudah lama

dilakukan yang mana tidak dapat dalam ajaran Islam.

' Profil: Nagari Lurah Ampalu.
17" Soerjono Soerkanto, Suatu Pengantar Sosiologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada),
hlm. 165
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Adapun tradisi yang selalu dilakukan oleh masyarakat Nagari
Lurah Ampalu , diantaranya adalah:
1. Adat dalam Perkawinan
Dalam masalah perkawinan masyarakat Nagari Lurah Ampalu
bahwasanya laki-laki itu dibeli atau dikenal dengan sebutan uang
jemputan, dimana uang jemputan itu sesuai dengan kesepakatan antara
kedua belah pihak mamak laki-laki maupun perempuan. Dalam masalah
perkawinan ini pada awalnya dinamakan dengan batimbang tando,
menurut Wali Korong Sikilir, dia mengatakan bahwa:
“Nikah mamak antara mamak terlebih dahulu baru nikah antara calon
mempelai, maksudnya bahwa, adanya kesepakatan antara mamak
dahulu untuk mengikat hubungan antara keluarga perempuan dengan

keluarga laki-laki dan untuk menentukan kapan hari yang tepat untuk

melakukan pesta pernikahan tersebut, lalu setelah itu antara mempelai

bisa melangsungkan pernikahannya”.'®

Setelah penulis amati bahwasanya dalam adat perkawinan ini
masyarakat saling bergotong royong untuk membantu keluarga yang
akan melakukan pesta tersebut, terutama pada kalangan ibu-ibu saling
membantu untuk memasak, ketika mau pergi kerumah yang akan dituju
maka ibu-ibu ini diwajibkan membawa beras 1 liter atau 2 liter sesuai
kesepakatan masing- masing Korong, dan untuk kaum laki-laki
memberikan uang pada malam harinya atau dikenal dengan nama
badantam.

2. Adat Kematian

18
Pukul 20.00.

Syamsuardi, Wawancara, dengan Wali Korong Sikilir, Pada Tanggal 26 Oktober,
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Di Nagari Lurah Ampalu salah satu tradisi yang tidak pernah
ditingggalkannya yaitu mengenai kebiasaan ketika salah seorang
masyarakat meninggal maka itu akan diadakan manigo (3) hari,
manujuah ( 7) hari, ampek puluah ( 40) hari dan maratuih ( 100) hari.
Dimana hal ini merupakan tahlilan yang dilakukan sesuai kesepakatan
keluarga tersebut, yang dilakukan dalam tahlilan itu adalah dikenal
dengan sebutan badikia ( berzikir) dilakukan oleh /abai atau sebagai
pemimpin dalam tahlilan tersebut. Setelah itu baru diadakan makan

bersama.





